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Abstrak: Penelitian ini merujuk pada pemikiran keseluruhan, sehingga dapat memberikan pengaruh positif bagi guru 

dan siswa. Pembelajaran dengan model saintifik ini telah di terapkan di SMA muhammadiyah Bondowoso dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan pembelajaran model saintifik dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui model pembelajaran 

model saintifik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode penelitian dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi, wawancara dan Dokumentasi, hasil dari penelitian 

ini bahwa penerapan model saintifik dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Muhammadiyah bondowoso 

menggunakan 5 langkah-langkah yaitu dengan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, 

mengkomunikasi Hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran model saintifik di SMA Muhammadiyah 

Bondowoso cenderung meningkat dan efektif, sehingga terciptanya suasana kelas yang baru dan menanrik. Adanya 

model ini siswa lebih aktif dan kritis walaupun ada salah satu siswa yang kurang karena adanya intelektual yang berbeda 

– beda. Otomatis kegiatan belajar mengajar dapat melatih kreatifitas siswa dan membentuk pola pemikiran siswa yang 

lebih matang.  
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Abstract: This research refers to holistic thinking, aiming to have a positive impact on 

both teachers and students. The implementation of the scientific learning model has been 

applied at Muhammadiyah Bondowoso High School to enhance students' learning 

outcomes. The focus of this research is on how the application of the scientific learning 

model improves students' learning outcomes. Therefore, the research objective is to 

understand the application of the scientific learning model in enhancing students' 

learning outcomes. The research method uses a descriptive qualitative approach, with 

data collection through observation, interviews, and documentation. The findings of this 

research indicate that the application of the scientific model in improving students' 

learning outcomes at Muhammadiyah Bondowoso High School involves five steps: 

observing, questioning, collecting data, associating, and communicating. The results 

show that the use of the scientific learning model tends to enhance and be effective in 

improving students' learning outcomes at Muhammadiyah Bondowoso High School, 

creating a new and engaging classroom atmosphere. With this model, students become 

more active and critical, even though there may be differences in intellectual abilities 

among students. Overall, the teaching and learning activities help cultivate students' 

creativity and develop more mature thought patterns.  
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Pendahuluan  

Salah satu kebutuhan pokok bagi makhluk ciptaan Allah yang berakal sehat dan 

paling sempurna adalah pendidikan, yang dimana manusia telah  diciptakan sebagai 

khalifah dimuka bumi. Dengan demikian manusia yang terlahir didunia sangat 

membutuhkan pendidikan supaya dapat menjadi menusia yang cerdas, kreatif, pintar, 

mandiri, tanggungjawab serta menjadi manusia yang beriman  (Redhana, 2019)(Anida & Eliza, 

2020). Terdorongnya pemerintah melakukan reformasi pembelajaran karena terdapat 

berbagai permasalahan mengenai kualitas capaian kompetensi pembelajaran serta mutu 

pembelajaran.Kurikulum yang dikeluarkan oleh pemerintah saat ini adalah kurikulum 2013 

yang disingkat menjadi K13. Kurikulum sebelumnya, pembelajaran berlangsung 

didasarkan atau mengacu kepada guru, yang mana guru sebagai titik fokus dalam 

pembelajaran sekaligus yang memberi informasi utama dan sebagai siswa hanya dapat 

mendengarkan pelajaran-pelajaran yang guru sampaikan ketika pembelajaran 

berlangsung. Sedangkan kurikulum saat ini yang sedang dipakai yaitu kurikulum K13, 

yang mana pembelajaran didasarkan atau mengacu kepada siswa, sehingga dalam 

pembelajaran ini siswa menjadi peran aktif dalam proses pembelajaran berlangsung 

(Sufairoh, 2016)(Yuliani, 2017)(Sumayasa, 2015)(Early et al., 2018). Munculnya kurikulum K13 

bertujuan untuk menciptakan suatu pembelajaran yang bermutu, sehingga penerapannya 

dengan bertahap. Pada kurikulum 2013 ini terdapat aspek-aspek yang melekat. Pendekatan 

dan strategi dalam pembelajaran merupakan salah satu yang paling dominan dalam 

menggunakan kurikulum ini. Sedangkan mayoritas dari kalangan guru tetap 

menggunakan serta memahami langkah belajar mengajar yang berasal dari kurikulum 

sebelumnya. (A. R. Setiawan, 2019)(Ishak et al., 2017).  

Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan sebuah pembelajaran yang berdasarkan 

kompetensi untuk memperkuat proses pembelajaran dan penilaian yang asli untuk 

mencapai kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan (Candra, 2019; Dewi, 2018; 

Irfan, 2018; Pahrudin, 2020; Putro, 2019; Ramadhiyah, 2019; A. Setiawan, 2020; B. Setiawan, 

2018; Suyanto, 2018; Toto, 2019; Wagiran, 2019; Warman, 2021; Winanti, 2019). Salah satu 

penguatan proses pembelajaran dilakukan menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan 

ini adalah suatu pembelajaran yang mampu mendorong siswa dalam mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, menalar dan mengomunikasikan (Amiyani, 2019; Ellizar, 

2018; Hadromi, 2021; Haenilah, 2021; Hasmiwati, 2020; Maharani, 2020; Yafie, 2020). 

Pembelajaran dengan model saintifik ini melatih pemikiran secara menyeluruh yang 

mengacu pada proses berpikir ilmiah sehingga bagi guru dan siswa dapat menerima 

pengaruh yang positif. Pendekatan model saintifik ini kemampuan dan kebutuhan siswa 

diberikan kesempatan seluas-luasnya dari guru dalam proses pembelajaran (A. R. Setiawan, 

2020)(Hidayah, 2017)(Suardi & Nursalam, 2020)(Surahman, 2020)(Fatimah, 2017)(Hasibuan et al., 2019). 

Penerapan model pembelajaran sesuai kemampuan siswa akan dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa yang akhirnya siswa mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

Hal demikian perlu adanya strategi pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

penting, dengan adanya model pembelajaran menjadikan proses belajar mengajar menjadi 

bermutu, inovatif dan kreatif (Hasbullah et al., 2019)(Al Harisyah et al., 2020)(. et al., 2019). 
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Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan perlu adanya semangat guru untuk 

membuat model pembelajaran yang sesuai. Salah satu faktor keberhasilan siswa dalam 

belajar adalah adanya motivasi belajar yang tinggi dan disiplin dalam belajar. Apabila tidak 

ada keserasian antara model pembelajaran dengan materi yang akan diajar, maka siswa 

akan bosan karena kreatifitas peserta didik tidak dapat dikembangkan secara maksimal dan 

hasil belajar yang diharapkan tidak akan tercapai secara sempurna (Sawaluddin & Muhammad, 

2020)(Martina, 2019)(Wasingah, 2017).  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMA Muhammadiyah Bondowoso 

bahwa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah menggunakan pembelajaran 

model saintifik, penggunaan model pembelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan. Penggunaan model pembelajaran saintifik ini cukup efektif digunakan pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam karena untuk menumbukan kemampuan berfikir 

secara kritis, bekerja dan bersikap serta mengomunikasikan, lebih cocok dilaksanakan 

secara ilmiah (scientific). Pembelajaran model saintifik dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Bondowoso menemukan 

beberapa kelemahan dan kendala. Secara garis besar kendala dan kelemahan pada model 

pembelajaran ini adalah kurangnya waktu jam pelajaran BSNP menyatakan bahwasanya 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menumbukan kemampuan berfikir secara 

kritis, bekerja dan bersikap serta mengomunikasikan, lebih cocok dilaksanakan secara 

ilmiah (scientific). Model pembelajaran saintifik dapat mampu mengembangkan hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik. Hal ini sangatlah efektif diterapkan dan rasional untuk 

digunakan dalam mengatasi kelemahan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah Bondowoso. Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Penerapan 

Pembelajaran Model Saintifik dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMA 

Muhammadiyah Bondowoso”. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif derksiptif. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu observasi terkait dengan proses 

pembelajaran Pai yang menerapkan metode saintifik, wawancara dilakukan pada guru PAI 

dan siswa SMA Muhammadiyah Bondowoso dan dokumentasi terkait dengan nilai harian 

serta nilai hasil evaluasi. Sumber data penelitian menggunakan dua sumber data yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Adapun instrument penelitian yang peneliti buat 

menggunakan lembar observasi, lembar wawancara dan lembar dokumentasi. Teknik 

pengecekan keabsahan temuan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

triangulasi data. Data merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari penelitian 

kualitatif. Karakteristik penelitian kualitatif adalah melakuakan penelitian dalam kondisi 

alamiah, langsung pada sumber data, dan peneliti menjadi instrumen.(Sugiono, 2018 ; 

Moleong, 2020).  
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Hasil dan Pembahasan  

a. Penerapan Model Pembelajaran Model Saintifik dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siwa  

Model pembelajaran adalah pola atau sebuah kerangka yang sangat dibutuhkan 

untuk memberikan gambaran secara sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas 

secara berlangsung. Adanya model pembelajaran salah satu hal yang dapat menentukan 

keefektifan dalam pelaksanaan pembelajaran, karena dalam menggunakan model 

pembelajaran yang tepat pada setiap mata pelajaran adalah suatu usaha pencapaian tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan oleh guru. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah Bondowoso menerapkan pembelajaran model saintifik dengan mengikuti 

langkah-langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 5 M sebagai berikut :  

a. Mengamati 

Langkah pertama dalam kegiatan pembelajaran model saintifik adalah 

mengamati atau observing. Adanya langkah mengamati ini adalah tantangan bagi 

siswa untuk mengeksplorasi rasa keingintahuannya. Kegiatan mengamati ini kegiatan 

yang dimana siswa mulai mengidentifikasikan melalui indera penglihat seperti 

membaca, menyimak, mendengar.  

b. Menanya 

Menanya adalah kegiatan siswa dalam merumuskan pertanyaan – pertanyaan, 

sehingga kegiatan menanya adalah kegiatan lanjutan dari mengamati. Kegiatan 

menanya ini adalah melatih siswa dalam membentuk pikiran kritis dan 

mengembangkan rasa ingin tahu. 

c. Mengumpulkan data 

Kegiatan ini siswa bertugas untuk mencari informasi untuk dianalisis lebih lanjut 

dan dapat disimpulkan. Adanya pengumpulan data ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan – pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan mengumpulkan 

data dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya membaca buku, 

eksperimen, berdiskusi, mengerjakan contoh – contoh soal. Dalam kegiatan 

mengumpulkan data berharap yang dapat dikembangkjan yaitu kejujuran, ketelitian 

dan dapat berkomunikasi atau berdiskusi dengan baik. 

d. Mengasosiasi 

Kegiatan ini adalah kegiatan siswa mulai memproses informasi yang telah di 

kumpulkan dan menganalisis data untuk membandingkan yang valid atau tidaknya. 

Adapun guru dalam kegiatan mengasosiasi ini biasanya memberikan masukan, 

koreksi dan tanggapan. Sebagaimana guru Pendidikan Agama Islam. 

e. Mengkomunikasikan 

Kegiatan mengkomunikaskan ini adalah siswa bertugas menyampaikan hasil 

pengamatan. Mengkomunikasikan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu siswa 

mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok yang sudah dibuat. 
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b. Kegiatan Mengamati Pembelajaran Model Saintifik dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa  

 Pembelajaran model saintifik dalam kegiatan mengamati merupakan langkah 

pertama mulainya proses belajar mengajar. Kegiatan mengamati ketika pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Bondowoso di mulai dengan 

mengamati gambar tentang materi milkiyah yang telah sediakan oleh guru. Akan tetapi 

dalam kegiatan mengamati ini guru tidak hanya diam melainkan menjelaskan atau 

menerangkan materi tentang milkiyah supaya lebih mudah di pahami oleh siswa (Surahman, 

2020). Tugas siswa dalam kegiatan mengamati yaitu memperhatikan dan mendengarkan 

materi yang telah disediakan oleh guru. Dengan demikian kegiatan mengamati ini sangat 

bermanfaat bagi siswa dalam memenuhi rasa keingintahunya, dengan itu proses 

pembelajaran meraih proses yang tinggi. Guru memberikan kesempatan bagi siswa dalam 

melakukan pengamatan melalui kegiatan membaca, mendengarkan, melihat dan 

menyimak (Hidayah, 2017). Kegiatan mengamati mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Muhammadiyah Bondowoso, guru memberikan penjelasan terkait materi tentang 

milkiyah. Sebelumnya guru mempersiapkan RPP, sehingga guru  dalam proses 

pembelajaran memang mengacu pada RPP yang telah dibuat. Jadi setiap pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pembelajaran sesuai dengan yang ada di RPP. 

c. Kegiatan Menanya Pembealajaran Model Saintifik dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa. 

 Kegiatan kedua setelah mengamati yaitu kegiatan menanya. Kegiatan menanya dalam 

pembelajaran model saintifik merupakan kegiatan siswa merumuskan atau membuat suatu 

pertanyaan secara rasional. Dalam kegiatan ini siswa saling mengajukan pertanyaan yang 

bertujuan untuk dapat menambah pengetahuan, yang awalnya belum tahu menjadi tahu. 

Pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Bondowoso dalam 

kegiatan menanya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyusun 

pertanyaan sesuai pelajaran yang telah diamati sebelumnya dan guru juga biasanya 

menunjuk salah satu siswa secara langsung untuk menyebutkan pertanyaan yang telah 

dibuat (Suardi & Nursalam, 2020). Pertanyaan – pertanyaan yang disusun oleh siswa 

biasanya disampaikan secara lisan atau tertulis. Akan tetapi kesulitan guru di SMA 

Muhammadiyah Bondowoso dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

kegiatan menanya adalah susahnya  menarik pertanyaan dari siswa, walaupun sudah di 

pancing melalui beberapa pertanyaan dan kesulitan dari siswa pada kegiatan menanya 

masih bingung dalam menyusun pertanyaan – pertanyaan dan terdapat salah satu siswa 

yang kurang dalam menangkap materi tentang milkiyah akhirnya ketinggalan jauh. 

Dengan demikian kesulitan yang dihadapi siswa sendiri kurang lebih sama yaitu kesulitan 

dalam membuat pertanyaan-pertanyaan pada suatu materi yang telah di jelaskan 

sebelumnya oleh guru. Adanya siswa dalam pembelajaran yang ketinggalan jauh karena 

adanya keterbatasan dan malu untuk bertanya apabila kurang paham pada materi tersebut. 
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Bapak Yohan mengatakan selaku guru Pendidikan Agama Islam mereka sebanrnya bisa 

melakukan hanya saja kurang sedikit usaha.  

c. Kegiatan Mengumpulkan Data Pembelajaran Model Saintifik dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

 Kegiatan mengumpulkan data dalam pembelajaran model saintifik adalah kegiatan 

yang paling penting, karena kegiatan ini siswa dapat ,emcari informasi yang lebih banyak 

yang berkaitan dengan materi . Mengumpulkan informasi biasanya dilakukan dengan 

membaca sumber – sumber buku, berdiskusi, melihat fenomena – fenomena, mengerjakan 

contoh – contoh soal. Adapun kemampuan yang diharapkan dalam mengumpulkan data 

adalah untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, sopan, menghargai pendapat orang lain 

dan lain sebagainya (Hasbullah et al., 2019)(Al Harisyah et al., 2020)(. et al., 2019). Siswa di SMA 

Muhammadiyah Bondowoso dalam kegiatan mengumpulkan data biasanya dilaksanakan 

secara berkelompok dan berdiskusi. Pada materi milkiyah ini siswa mengumpulkan data 

dengan membuat tugas karya materi tentang milkiyah. Adapun tujuan mengumpulkan 

data adalah untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan yang telah dibuat. 

d. Kegiatan Mengasosiasi Pembelajaran Model Saintifik dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa 

 Kegiatan mengasosiasi dalam pembelajaran siswa melakukan perbandingan 

informasi dari sumber yang telah dikumpulkan dengan pemahaman yang diketahui siswa. 

Hasil dari mengasosiasi ini dapat dijadiakn kesimpulan. Di SMA Muhammadiyah 

Bondowoso mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan mengasosiasi siswa 

memilah – milah data informasi serta mengalisis data yang valid. Selain itu guru juga 

memberikan masukan, tanggapan kepada siswa serta memberikan koreksian pada siswa 

yang kurang paham tentang materi milkiyah yang bertujuan tidak terjadinya 

kesalahpahaman dan ketika guru memberikan tanggapan dan koreksian siswa mencatat 

dan dapat menyimpulkan data – data dengan benar (Redhana, 2019). 

e. Kegiatan Mengkomunikasikan Pembelajaran Model Saintifik dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

 Kegiatan terkahir dari pembelajaran model saintifik adalah kegiatan 

mengkomunikasikan yang mana siswa bertugas untuk mempresentasikan hasil diskusi 

atau menyampaikan hasil tugas yang telah disusun sebaik rupa. Biasanya setelah siswa 

menyampaikan hasil, seorang guru memberi kesimpulan supaya siswa lebih paham dan 

memberikan klarifikasi apakah hasil tugas dari siswa benar atau perlu perbaikan (Nasir, 

2020). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah Bondowoso dalam 

kegiatan mengkomunikasikan, siswa mempresentasikan hasil tugasnya dengan 

berkelompok maju kedepan. Dalam kegiatan presentasi setiap kelompok memiliki 

keberagaman dan kreatifitas tersendiri, sehingga ketika siswa berpresentasi guru 

Pendidikan Agama Islam menilai sesuai sikap dan keterampilan. Setiap pembelajaran 

model saintifik pasti melewati langkah-langkah seperti mengamati, menanya, 
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mengumpulkan data, mengasosiasi dan mengkomunikasi. Guru di SMA Muhammadiyah 

Bondowoso dalam pembelajarannya juga menggunakan RPP sebagai acuan untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar sangat dibutuhkan dalam suatu 

belajar mengajar untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu mencapai tujuan yang 

sudah ditentukan oleh guru. Adanya hasil belajar untuk mengetahui tingkat penguasaan 

atau pemahaman siswa terhadap kompetensi yang telah ditetapkan, untuk mengetahui 

apakah siswa meningkat hasil belajarnya dengan menggunakan model pembelajaran 

saintifik atau justru malah sebaliknya (Kasus & Man, 2018). Hasil belajar siswa dalam 

menggunakan pembelajaran model saintifik di SMA Muhammadiyah Bondowoso 

cenderung meningkat dan efektif, sehingga terciptanya suasana kelas yang baru dan 

menarik. Adanya model ini siswa lebih aktif dan kritis walaupun ada salah satu siswa yang 

kurang karena adanya intelektual yang berbeda – beda. Otomatis kegiatan belajar mengajar 

dapat melatih kreatifitas siswa dan membentuk pola pemikiran siswa yang lebih matang. 

 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Wuluhan 

khususnya di kelas X mengenai gaya belajar mendapatkan simpulan bahwa pembelajar 

dengan gaya visual sebesar 54%, gaya belajara auditori sebesar 14%, sedangkan gaya belajar 

kinestetik sebesar 32%. Seorang guru mampu mengembangkan pembelajaran yang sesuai 

berdasarkan gaya belajar masing-masing siswa, upaya tersebut masuk didalam 

pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang 

memiliki perbedaan dari setiap siswa. Pembelajaran berdiferensiasi dapat memfasilitasi 

siswa agar terpenuhi kebutuhan belajarnya dengan menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi strategi student centered atau pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

pembelajaran yang dapat membentuk siswa yang aktif. Pembelajaran berdeferensiasi juga 

mampu mendukung perbedaan, terutama pada gaya belajar siswa sehingga hasil analisis 

akan menjadi data awal pengelompokkan peserta didik yang selanjutnya akan 

dikembangkan rancangan pembelajaran berdasarkan perbedaan tersebut. 
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